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Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) yang disebabkan oleh virus dan ditularkan oleh nyamuk Aedes
aegyptie diduga memiliki hubungan dengan kondisi iklim. Pada penelitian ini, dengan menggunakan desain
studi ekologi, penulisingin mengetahui hubungan antara variabilitas iklim dengan insiden DBD di Kota
Bogor dalam kurun waktu 2004-2011.

Penelitian menggunakan data sekunder dimana data kasus DBD diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota
Bogor, sedangkan data iklim diperoleh dari Stasiun Klimatologi Klas 1 BMKG, Dramaga-Bogor. Variabel
iklim yang digunakan adalah suhu, curah hujan, hari hujan, dan kecepatan angin. Analisis yang digunakan
adalah analisis univariat dengan menggunakkan distribusi frekuensi dan analisis bivariat dengan uji korelasi
dan regresi linier.

Berdasarkan hasil penelitian dinyatakan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara curah hujan dengan
insiden DBD (nilai-p = 0,046; r = 0,204) serta adanya hubungan yang signifikan antara hari hujan dengan
insiden DBD (nilai-p = 0,001; r = 0,362). Sedangkan untuk variabel suhu dan kecepatan angin tidak terdapat
hubungan yang signifikan dengan insiden DBD dengan nilaip berturut-turut sebesar 0,874 dan 0,519.
<hr><i>Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) are caused by avirus and transmitted by Aedes aegyptie
mosquitoes was suspected of having links with climatic conditions. In this study, using the ecological design
studies, the authors wanted to determine the relationship between climate variability with the incidence of
dengue in Bogor City in the period 2004 to 2011.

The study used secondary data which of dengue cases data obtained from the Bogor City Health
Department, while the climate data obtained from the Climatological Station Class 1 BMKG, Dramaga -
Bogor. Climate variables used were temperature, rain fall, rainy days, and wind velocity. The analysis used
the univariate analysis by using frequency of distribution and the bivariate analyzes by using correlation and
linear regression.

Based on the results of the study revealed that is a significant relationship between rainfall and dengue
incidence (p-value = 0.046; r = 0.204) and significant relationship between the incidence of dengue rainy
days (p-value = 0.001; r = 0.362). However there are no significant relationship between variable
temperature and wind vel ocity with the dengue incidences, p-values respectively of 0.874 and 0.519.</i>
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